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Abstract 
Packaging is one of the important things in the sale of a product. So from that 
package design should be able to attract the eyes of the consumer, with the presence 
of packaging visual identity can differentiate among a product with other products. 
In order to create a keterbiasaan on the product. The main reason a writer interested 
in discussing about the redesign of packaging visual identity is Walini because 
Walini is a STATE-OWNED ENTERPRISE that produces a tea that has a standard 
Sustainable Agriculture (Rainforest Alliance and UTZ Certificate) that the 
international standards of organic farming certification. And according to the 
author, Walini packaging visual identity does not have the values contained in the 
brand and sintaktik in any packaging. The author did a redesign of packaging using 
the method of design. The visual result of the creativity of the author give some 
inspiration that creates consumer appeal in the product Walini. The visual results 
also help consumers to better know the products Walini and understand more about 
the visual identity of the package. So people's interest to figure out and consume the 
product Walini. 
 







Kemasan merupakan salah satu hal penting dalam penjualan suatu produk. Maka 
dari itu desain kemasan harus dapat menarik mata konsumen, dengan adanya 
identitas visual kemasan dapat membedakan atara satu produk dengan produk 
lainnya. Agar terciptanya keterbiasaan pada produk tersebut. Alasan utama penulis 
tertarik membahas tentang perancangan ulang identitas visual kemasan Walini 
adalah karena Walini merupakan BUMN yang memproduksi teh yang memiliki 
standar Sustainable Agriculture (Rainforest Alliance dan UTZ Certificate) yaitu 
sertifikasi standar pertanian organik internasional. Dan menurut penulis, identitas 
visual kemasan Walini tidak memiliki nilai-nilai yang terkandung pada merek 
tersebut dan sintaktik di setiap kemasannya. Penulis melakukan perancangan ulang 
kemasan mengunakan metode perancangan. Hasil visual dari kreatifitas penulis 
memberikan beberapa inspirasi yang menciptakan daya tarik konsumen pada produk 
Walini. Hasil visual tersebut juga membantu konsumen untuk lebih mengenal produk 
Walini dan lebih memahami tentang identitas visual kemasan. Dengan begitu minat 
masyarakat untuk mencari tahu dan mengkonsumsi produk Walini. 
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